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Abstract 

This research investigates the impact of COVID-19 on the sustainability of MSME businesses, by measuring MSME 

financial strategies and financial resilience. The survey was carried out using the online method by filling out the Google 

form, and there were 148 respondents to be tested in this study. The results of this study indicate that financial strategy 

has a positive effect on financial resilience, and furthermore, financial resilience on business innovation. On the other 

hand, financial strategy has no significant effect on business innovation. The implication of this research is that MSME 

financial resilience is needed, to continue to improve sustainability business innovation. 
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Abstrak  

Penelitian ini menginvestigasi dampak COVID-19 pada keberlanjutan bisnis UMKM, dengan mengukur strategi 

keuangan dan ketahanan keuangan yang dimiliki oleh UMKM. Survei dilaksanakan dengan metode online melalui 

pengisian google form, dan terdapat 148 responden untuk diuji dalam penelitian ini. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa strategi keuangan berpengaruh positif terhadap ketahanan keuangan, dan lebih lanjut, ketahanan 

keuangan pada inovasi bisnis. Disisi lain, strategi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap inovasi bisnis. 

Implikasi dari penelitian ini adalah dibutuhkan ketahanan keuangan pada UMKM, untuk terus meningkatkan inovasi 

bisnis keberlanjutan. 

Kata kunci: Strategi Keuangan, Ketahanan Keuangan, Inovasi Bisnis, UMKM.  

 

 

1. Pendahuluan 

Inovasi bisinis merupakan skema yang perlu diterapkan 

oleh pelaku bisnis untuk beradaptasi dengan perubahan 

dan dinamika perubahan lingkungan. Bisnis yang 

berkelanjutan, haruslah memahami, pola, tren hingga 

kapabilitas internal dan peluang untuk mengembangkan 

bisnis di lingkungan yang semakin kompetitif, terutama 

untuk bisnis kecil dan menengah (UMKM). UMKM 

memerankan pilar penting dengan menyumbang 61,1% 

terhadap PDB di Indonesia (link data kemenkeu). Oleh 

karena itu, penting bagi UMKM untuk terus melakukan 

inovasi bisnis untuk terus melangsungkan perekonomian 

dan melakukan ekspansi. Inovasi bisnis dapat 

diidentifikasikan secara luas untuk beradaptasi dalam 

menghadapi tantangan, fleksibel, pengelolaan sumber 

daya (baik itu internal maupun eksternal), dan yang tidak 

kalah penting lagi adalah kemampuan dalam keuangan.  

 

Pemahaman keuangan, terutama bagi pelaku UMKM 

menjalankan peran yang sangat penting. Tidak hanya 

sebatas pemahaman dalam produk keuangan [1], dan 

pengelolaan dalam pelaporan, pencatatan, serta arsip 

pendataan bisnis (Lusardi 3), tapi juga beradaptasi dalam 

pengimplementasian inklusi keuangan dengan 

menerapkan e-wallet, internet payment, dan Qris dalam 

layanan pembayaran [2]. Selain itu, UMKM juga harus 

memahami ketahanan keuangan dalam bisnis yang 

dikelola, agar bisnis tetap berjalan dengan kekuatan 

keuangan yang tersedia. Selama pandemi, kondisi 

UMKM memburuk, dengan 48% UMKM mengalami 

masalah bahan baku, 77% pendapatan menurun, 88% 

mengalami penurunan permintaan produk dan 97% 

UMKM mengalami penurunan aset (link data ekon). 

Untuk menghindari kekurangan pendanaan, dan untuk 

tambahan modal, pelaku UMKM juga harus memahami 

bahwa aplikasi fintech (financial technology) juga 

menyediakan skema B2B (business to business), dyang 

mempunyai fungsi utama sebagai penyedia modal untuk 

tujuan dari produksi bisnis kecil, seperti Amartha 

platform. 

 

Untuk itu, diperlukan inovasi bisnis yang sesuai dengan 

kemampuan, pemahan serta kondisi keuangan UMKM. 

Disisi lain, tantangan terbesar yang dihadapi oleh UMKM 

dalam berinovasi ada modal, sebagai faktor utama[3]. 

Ditambah lagi dengan faktor lingkungan dan perubahan 
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pasar, yang menuntut UMKM untuk terus melakukan 

inovasi.  

 

Penetapan strategi model bisnis yang diterapkan UMKM 

mempertimbangkan banyak faktor [3]seperti keuangan, 

lingkungan, pasar, kinerja, hingga sumber daya. 

Penelitian ini berkontribusi pada pemahaman bahwa 

aspek keuangan, baik itu pengetahuan, perilaku pelaku, 

dan kapabilitas ketahanan keuangan bisnis UMKM 

berpengaruh pada sejauh mana inovasi yang akan 

dilakukan oleh UMKM untuk terus mempertahankan 

bisnisnya. 

 

Penelitian ini menjadi penting diteliti untuk mengukur 

sejauh mana hubungan strategi keuangan, ketahanan 

keuangan yang dimiliki oleh UMKM berpengaruh pada 

keputusan inovasi bisnis pada UMKM di Jambi. 

Menggunakan pendekatan desain eksperimen, untuk 

melihat dan membuktikan sejauh mana validitas internal, 

dan dorongan perilaku subjek ketika dihadapi beberapa 

skenario terkait dengan strategi, ketahanan dan keputusan 

inovasi bisnis. Disisi lain, penelitian menggunakan desain 

eksperimen pada topik ini relatif baru, sehingga dapat 

memberikan perspektif yang berbeda pada akademik, dan 

pelaku UMKM.  

 

2. Tinjauan Pustaka dan Perumusan Hipotesis 

1. Strategi Keuangan UMKM 

Penelitian dari  Sakyi-Nyarko, dkk., efek gender pada 

literasi keuangan dan ketahanan keuangan rumah tangga, 

dengan hasil yaitu inklusi keuangan memainkan peranan 

penting ketahanan keuangan rumah tangga, dan tabungan 

merupakan kunci penting inklusi keuangan dalam 

mepertahankan ketahanan keuangan pada rumah 

tangga[4]. 

 

Ketahanan keuangan memberikan manfaat signifikan 

dalam menghadapi situasi krisis. Namun, untuk tetap 

stabil di tengah krisis, seseorang harus memiliki 

keterampilan merencanakan dan mengelola keuangan 

secara efektif. Selain itu, pengetahuan keuangan yang 

kuat juga diperlukan untuk memperbaiki pengelolaan 

uang dengan menempatkannya dengan bijak sesuai 

dengan pos-pos yang relevan [5]. 

 

Penelitian dari Salignac, dkk. membahas mengenai 

ketahanan keuangan. Ketahanan keuangan merupakan 

kemampuan individual untuk mengakses dan 

menggambarkan kapabilitas, penerimaan, dan akses dari 

sumber eksternal untuk mendukung pada terjadinya 

perubahan keuangan yang mendadak. Lebih lanjut, [6] 

Salignac, dkk. melanjutkan penelitiannya  dengan konsep 

peningkatan ekonomi di Indonesia menggunakan 

Indonesian Family Life survey (IFLS)[7], dengan 

beberapa komponen sebagai representasi dari inklusi 

keuangan.  

 

Lebih lanjut, kapasitas untuk mengelola keuangan pada 

UMKM dan membuat keputusan berdasarkan 

pengelolaan keuangan atas pemahaman literasi keuangan 

juga merupakan bagian dari ketahanan keuangan [8]. 

 

 

H1: Strategi keuangan UMKM berpengaruh positif 

terhadap ketahanan keuangan UMKM 

 

2. Strategi Keuangan UMKM dan Inovasi Model 

Bisnis UMKM 

Penelitian dari Schneider, dkk., membahas mengenai 

inovasi bisnis dan fleksibilitas strategi. Penelitian ini 

menjelaskan bahwa perubahan yang terjadi pada model 

bisnis fleksibilitas strategi. Kondisi ini dikarenakan bisnis 

bergantung pada lingkungan yang dinamis, sehingga 

membutuhkan akses pada kebutuhan pelanggan, 

kepuasan pembayaran karyawan, perhatian manajer, serta  

sumber internal bisnis, yang menyebabkan ketika terjadi 

perubahan baik itu dari internal maupun eksternal, 

perusahaan harus beradaptasi pada perubahan strategi [9].  

 

Salah satu strategi keuangan UMKM dengan menjual 

produk penting yang sedang berkembang menjadi salah 

satu acuan inovasi bisnis [10]. Sebagai tambahan, untuk 

keberlangsungan UMKM merupakan keharusan untuk 

melakukan inovasi [11]. 

 

H2: Strategi keuangan berpengaruh positif terhadap 

inovasi bisnis 

 

3. Ketahanan Keuangan UMKM dan Inovasi Binis 

UMKM 

 

Kemampuan pelaku bisnis untuk menjaga arus kas dalam 

posisi likuid terhadap krisis merupakan ketahanan 

keuangan yang perlu bagi pelaku UMKM [12]. 

Ketahanan keuangan menjadi sebuah landasan bagi 

UMKM untuk terus melakukan inovasi dengan 

memberikan berbagai terobosan produk-produk baru 

untuk menyesuaikan dengan lingkungan bisnis yang 

dinamis [13]. Kemampuan keuangan untuk tetap 

menstabilisasi proses bisnis dari UMKM, dapat 

mendorong inovasi bisnis yang memungkin untuk 

mendorong model bisnis dengan tujuan bisnis 

keberlanjutan [10]. 

 

H3: Ketahanan keuangan berpengaruh terhadap inovasi 

model bisnis 

 

3. Metode Penelitian 

 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, 

dengan menggunakan surevei online yang dibagikan 

melalui google form, dengan total 155 sampel, dan 148 

yang diolah untuk penelitian ini. Kuesioner ini 

menggunakan pengukuran skala Likert 5 poin [19], dan 

pertanyaan pada kuesioner merupakan elaborasi konstruk 

dari variabel beberapa penelitian terdahulu yang sudah 

teruji aspek isi dan validitasnya. Untuk kebaharuan, dan 
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kesesuaian dengan kondisi partisipan, item pertanyaan 

juga sedikit dimodifikasi agar mendapatkan hasil yang 

sesuai dengan yang diharapkan.  
Responden dalam penelitian ini adalah pelaku 

UMKM yang masih mempunyai bisnis aktif setelah 

melwati fase COVID-19. Kemudian, pelaku UMKM 

tersebut juga harus mendapatkan akses internet, 

dikarenakan untuk memudahkan pengisian kuesioner. 

Kemudian, pengolahan data dari hipotesis tersebut adalah 

menggunakan Structual Equation Modeling (SEM) PLS 

untuk menentukan hubungan antar-variabel.  

 

 

4. Pembahasan 

 

Responden yang menjadi subjek  dalam penelitian ini 

sebanyak 148 sampel, yang diklasifikan berdasarkan, 

jenis kelamin, umur, latar belakang pendidikan, dan jenis 

usahanya. Tabel 1 menunjukkan demografi responden 

sebagai berikut: 

 

Table 1. Data Demografi Penelitian 
Klasifikasi Karakteristik Total  Persentase 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 76 51,35% 

Perempuan 72 48,65% 

Umur 21-30 50 33,78% 

31-40 43 29,05% 

41-50 32 21,62% 

>50 23 15,54% 

Pendidikan SMP 21 14,19% 

SMA 45 30,41% 

S1 42 28,38% 

>S2 40 27,03% 

Jenis 

Usaha 

Kuliner 64 43,24% 

Fashion 61 41,22% 

Pendidikan 15 10,14% 

Lain-lain 8 5,41% 

Dapat dilihat dari tabel 1, persentase pelaku UMKM yang 

diteliti dari segi jenis kelamin, tidak jauh berbeda antara 

laki-laki sebanyak 51 responden, 35% dan perempuan 48 

responden, 65%. Ini menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan yang jauh antara pelaku UMKM perempuan 

dan laki-laki dalam pengelolaan bisnis UMKM.  

Kemudian, pada kelompok umur, terdapat 4 kategori, 

yaitu 20-30 tahun sebesar 33, 78%, 31-40 tahun sebesar 

29,05%, 31-40 sebesar 29,05%, dan diatas 50  tahun 

sebesar 15,54%. Dari sisi umur, responden memiliki 

kelompok umur yang beragam. Lebih lanjut,  

 

pada kelompok pendidikan terdiri dari SMP sebanyak 

14,19%, SMA sebanyak 30,41%, S1 sebanyak 28,38%, 

dan jenjang S2 keatas sebanyak 27,03%. Terakhir, dari 

segi jenis usaha, terdapat bidang kuliner, fashion, 

pendidikan dan lain lain, yaitu 43,24%, 41,22%, 10,14% 

dan 5,41%. Dapat dilihat bahwa mayoritas bisnis UMKM 

yang diteliti adalah  bisnis makanan dikarenakan sektor 

bisnis ini yang paling terdampak sewaktu pandemi 

COVID-19 [14].  

 

 

Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

 
The convergent validity, dan average variance (AVE) 

dilakukan untuk menguji validitas [20]. Untuk ukuran 

ideal, setiap faktor mempunyai nilai  0,7 dan minimum 

0,5 [21] Seperti yang dilihat pada Gambar 1 dan tabel 2, 

setiap indikator sudah mencapaim convergent validity 

(>0.70). 
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Gambar 1. Evaluation of Structural Model  

 

 
 

Table 2. Convergent validity 

Strategi Keuangan  

SK1 0,890 

SK2 0,890 

SK3 0,906 

Ketahanan Keuangan 

KU1 0,879 

KU2 0.918 

KU3 0.925 

KU4 0.923 

Inovasi Bisnis 

IB1 0.839 

IB2 0.890 

IB3 0.790 

Source: data processed (2023)

Nilai AVE menunjukkan pengukuran konstruk setiap 

variabel, dan dipertimbangkan untuk memenuhi 

konvergensi jika nilai berada diatas 0,5 (Hair, et al., 

2019). Seperti yang dilihat dari tabel 4 dibawah, nilai 

AVE dari inovasi bisnis, ketahanan keuangan, dan 

strategi keuangan bernilai 0,707, 0,831, dan 0,801 telah 

memenuhi nilai AVE. Selanjutnya, Cronbach alpha dan 

composite realiability mengevaluasi level dari 

reliabilitas. Composite Reliability dan Cronbach Alpha 

harus lebih tinggi dari nilai 0,7, yang mana semua nilai 

dari variabel di bawah ini sudah memenuhi.  

 

Table 3.Table AVE, composite reliability, Cronbach alpha 

 Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 
(AVE) 

Inovasi Bisnis 0,794 0,810 0,878 0,707 

Ketahanan 

Keuangan 
0,932 0,932 0,951 0,831 

Strategi Keuangan 0,876 0,879 0,924 0,801 

Source: data processed (2023)

 
Selanjutnya, pada pengujian hubungan antar variabel, 

pada pengujian bootstrap, yang ditunjukkan pada 

tabel 4, memperlihatkan hasil dari pengujian yang 

memenuhi nilai p-value <0,005 dan t-value 1,96. 

Pengujian pada hipotesis 1 menunjukkan bahwa 

strategi keuangan memiliki asosiasi positif dengan 

variabel ketahanan keuangan (β=0,731, t=17,782, 

p=0.000). Dengan hasil pengujian ini, maka hipotesis 

1 terdukung. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

oleh [14] yang meneliti mengenai peningkatan 

ketahanan UMKM dengan inklusi keuangan digital 

sebagai salah satu strategi yang dipilih oleh UMKM 

dalam proses bisnisnya. Tidak hanya itu, strategi dari 

keuangan dari pelau bisnis, dengan meningkatkan 

kemmapuan sumber daya akan produk keuangan 

berintegrasi secara langsung dengan ketahanan 

keuangan yang dipersiapkan[15]. 

 

Pada hipotesis 2, pengujian antara strategi keuangan 

dan inovasi bisnis, menghasilkan pengaruh yang tidak 
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signifikan, dengan (β=0,087, t=1,027, p=0.305). 

Dengan hasil pengujian ini, maka hipotesis 2 tidak 

terdukung. Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh [10] yang meneliti 

strategi model bisnis untuk bertahan di era Covid-19. 

Disatu sisi, ini dapat terjadi karena terdapat 

perbedaan pengujian, yaitu pengujian kualitatif pada 

penelitian terdahulu. Kemudian, di China, strategi 

yang ditekankan untuk keberlangsungan inovasi 

bisnis lebih kepada strategi digital yang diterapkan 

pada UMKM[16], karena berkaitan erat dengan 

perubahan tren beli masyarakat paska COVID-19 

melalui online platform.  

Pada hipotesis 3, pengujian antara ketahanan dan 

inovasi bisnis menunjukkan hasil positif dan 

signifikan (β=0,776, t=11,893, p=0.000). Dengan 

hasil pengujian ini, maka hipotesis 3, terdukung. 

Penelitian ini sejalan dengan [13] yang berfokus pada 

literasi keuangan pada COVID-19 sebagai salah satu 

aspek dalam ketahanan keuangan, dan menghasilkan 

model bisnis yang berhubungan dengan 

keberlangsungan UMKM. Begitupun dengan 

penelitian [17] menekankan bahwa ketahanan 

keuangan erat kaitannya dengan inovasi bisnis, salah 

satunya inovasi bisnis yang berkaitan dengan digital. 

Digitalisasi usaha    mampu  menjadi fondasi kuat 

dalam  aspek ketahanan keuangan suatu usaha.  

Penelitian di Uganda, turut mendukung hasil 

hipotesis ini dengan  mengambahkan prediksi dari 

keberlanjutan suatu usaha  yaitu adanya inovasi 

dan ketahanan keuangan yang saling berhubungan 

satu sama lain [18]. 

 
 

 

 

Table 4. Path Coefficient 

Hypo-thesis  Coef-ficient 
Sample 

Mean (M) 

Stan 

dard 

Devia 

tion  

T-Statis 

tics  

P- 

Values 
Result 

H1 
Strategi Keuangan -> 

Ketahanan Keuangan 
0,731 0,731 0,041 17,782 0,000 Terdukung 

H2 
Strategi Keuangan -> 

Inovasi Bisnis 
0,087 0,092 0,085 1,027 0,305 

Tidak 

Terdukung 

H3 
Ketahanan Keuangan -

> Inovasi Bisnis 
0,776 0,776 0,065 11,893 0,000 Terdukung 

Source: data processed (2022)

 

5. Kesimpulan 

Penelitian mengenai strategi, ketahanan keuangan dan 

inovasi bisnis oleh UMKM ini didasari oleh fenomena 

setelah COVID-19. Bukan hanya banyak terjadi 

penurunan daya beli masyarakat, tapi juga banyaknya 

UMKM yang tidak dapat melanjutkan bisnisnya 

dikarenakan berkurangnya penjualan produk dalam 

jangka waktu yang panjang.  Penelitian ini mendapatkan 

hasil  bahwa strategi keuangan erat ketahanan keuangan. 

Ketika UMKM telah menetapkan strategi keuangan untuk 

menyelematkan bisnisnya, secara tidak langsung turut 

mendorong pertahanan akan kondisi keuangan yang 

dimiliki. Begitu juga dengan ketahanan keuangan yang 

sudah dikelola dengan baik, akan mendorong inovasi 

bisnis. Inovasi bisnis yang berarti kreativitas dari pelaku 

UMKM untuk melakukan usaha agar bisnis tetap berjalan 

dan bertahan. Disisi lain, strategi keuangan tidak 

berpengaruh pada inovasi bisnis, yang berarti terdapat 

aspek lain yang mendorong inovasi bisnis.  

Penelitian ini masih terdapat keterbatasan dikarenakan 

sempitnya ruang lingkup sebaran responden penelitian. 

Diharapkan kedepannya, penelitian lanjutan  akan 

mencapai responden lebih luas dengan berbagai budaya, 

dan kondisi yang berbeda untuk dapat digeneralisasi 

hasilnya secara luas. Kedua, untuk mendapatkan 

pemahaman mendalam terhadap perspektif pelaku 

UMKM, penelitian mengenai strategi, ketahanan 

keuangan dan inovasi bisnis lanjutan, dapat menggunakan 

metode kualitatif. 
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